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Om Sri Sai Ram
Prasanthi Sandesh

Om Srii Sai Ram! Prasanthi Sandesh  menyambutanda. Hari ini,
sayainginberbagidenganandapengalaman-pengalamantakterlupakanbersamadua orang
tokoh popular dan sekaligus bhakta setia Bhagavan Baba.

Yang pertama dan terutamaadalah Anjali Devi. Beliauadalahseorangaktris film yang

berasaldari Indiabagian Selatan. latelahmembintangiratusanjudul film,
dalamberbagaibahasa India Selatan — Telugu, Tamil, Kannada dan sebagainya. la juga
pernahmenerimabanyakpenghargaanbaikdaritingkat negara

bagianmaupunsecaranasional. Beliaubenar-benaradalahseorang bhakta Bhagavan
sejak lama. Apabilasedangberada di Madras, Swami seringmengunjungikediamannya.

Kebanyakandariandamengetahuibahwa di  sampingkediamannya di  Madras,
adasebidangtanahlapangmiliknya. Beliaumendonasikankeseluruhantanahitukepada
Yayasan Sri Sathya Sai Tamil Nadu, dan di situ merekamendirikansebuah Mandir yang
sangat cantikbernama ‘Sundaram’, gedungkediaman dan sebuahkuiluntuk Swami.
Sundaram!

Sundaram artinyacantik/indah. Sejujurnya, namaitu sangat
cocoksekalidengangedungitu, dan namatersebutdiberikan oleh Bhagavan sendiri.
Sundaram - sangat cantik!

Bangunanitusedemikiancantiknyahinggalantaiatasnyakitabisamelihatsebuahbalkonmenj
orokkeluarsepertibunga lotus, dibuatdemikian agar Swami bisaberdiri di sana dan
memberikan Darshan, sebagaimana yang Beliaulakukan di sini di Prasanthi Nilayam,
denganbunga Teratai yang ada di lantaipertama di hadapangerbangperak, di Prasanthi
Nilayam. Sepertiitulah, Swami keluar dan berdiri di lotenggedungdekatbunga Teratai
sertamemberi Darshan. Aku menjadisaksidaripemandanganluarbiasaitu.

Madras mempunyaibanyaksekali bhakta. Jadi, adalahtidakmengejutkanmelihatribuan
orang menghadiriNagarasankirtan, terutamaketika Swami sedangberada di sana. Di
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kala ribuan bhakta berkumpul di situ, makasemuasorotanlampudiarahkankepadaSwami
yang adailantaiatas, dan di bawahtempat kami duduk di lantai, semuanyagelapgulita.
ltuadalahmomenuntukNagarasankirtan, dipagisubuh, jadikeadaanmasihgelap!
Semuacahayalampudipusatkankepada Swami, yang berdiri di atasbunga Teratai —
sungguhpemandangan yang indah dan surgawi! Saya
kiratidakmungkinbagipujanggamanapununtukmendeskripsikankeindahandarikeseluruha
npemandanganitu. Inilah Sundaram! Segalanyaitu,
keseluruhantanahtersebutdisumbangkan oleh Anjali Devi.

Well, ketika Swami berada di Kodaikanal, Beliaumenyinggungtentangsatuinsiden yang
berkaitandengan Anjali Devi, dan sayainginberbagidengananda. Saya
akanberitahuandaapa yang dikatakan oleh Swami. ltusaja! Mungkinsaja Anjali Devi
mengalamibanyaksekalimukjijat, namunsayatidakmengetahuinya. Akan tetapi yang
satuini yang akansayaberitahukanandaadalahdiceritakan oleh Bhagavan sendiri di
Kodaikanal.

Pada zaman itu - akhirtahun 1950-an atauawaltahun 1960-an, Anjali Devi
memproduksisatu film bioskopbernama Suvarna Sundari, Suvarna Sundari! Suaminya
Adi  Narayana Rao sebagaidirekturmusik. Dan film  bioskopini, Suvarna
Sundarimenghasilkankeuntunganbagimerekasebanyak 1 crore rupees (setaradengan
UsD 125 ribulebih) di zaman itu. Pada tahun 1960-an
andabisabayangkanbetapabanyaknya uang itu! Tidaksedikitsamasekali! Well,
beliaumemohon blessing dari Swami dan dengan blessing itulah film tersebutdiedarkan.

Lihatlahbagaimanawaktubermain! Setelahbeberapatahun, merekamemproduksi film
bioskoplainnya. Namun kali inimerekamengalamikerugianbesar!
Merekabahkantidaksanggupbertemudenganmasyarakatbanyak. Merekaberdua — suami
dan istrimenyetirke Mahabalipuram, pantaidekat Madras. Tempatini, Mahabalipuran,
banyakdikunjungi orang, suatutempathistoris. Banyak pengunjung di sana. Di situ
sudahdekatdenganlautan. Jadi, pasangansuami-istriinimenyetirke Mahabalipuram.
Denganmobilitu, merekainginmelajulangsungmasukkelautan. Denganperkataanlain,
adaniatuntukbunuhdiri.

Apakah Baba akanmengizinkanhaliniterjadi? Ketika merekasudahhampirmasukkedalam

air, merekamendengarsuaramenijeritlantang,  “Berhenti! Berhenti! Kembali!”
Merekaberhenti dan turununtukmelihatkesekeliling. Namuntidakditemukansiapapun
juga. Kembali
merekamasukkedalammobiluntukmengulangiupayanyamenyetirmasukkelaut.

Terdengarlagiteriakan yang lebihnyaring, “Berhenti! Kembali!”
Akhirnyamerekadapatmemahamibahwa Swami memintamerekakePuttaparthi.

Niatbunuhdiri-pun diurungkan dan pergilahmerekalangsungkePuttaparthi. Di sana Baba
menghiburmereka, “Mengapa kalian takut? Tidakadakah Aku di sini? Apakah Aku



akanmembiarkan kalian meninggalsepertiitu?” Demikian yang dikatakan oleh Swami.
Mukjijat Anjali Devi inidinarasikan oleh Bhagavan sendiri. Saya
senangberbagidenganandapengalamanluarbiasa Anjali Devi!

Lalu adaaktorlainnya, seorangsineas film bernama Kantha Rao, Kantha Rao -
KANTHA, Kantha Rao! laadalahseorangaktor yang populer dan juga seorang bhakta
hebat Bhagavan! Aktorini sangat terkenaldalam genre film fiksi, ceriteramitologis, film
denganlatarceritamitologis dan fiksisejenisnya! Dan beliau juga dikenalsebagaiaktor
yang bisamemainkanperanpertarungan dan jugapiawaimenggunakanpedang, panahan
dan menunggangkuda. Oleh sebabitu, ia sangat terlibatdalamadegan-
adengandemikiandimanaiabisamenunjukkantalentanya.

Ada juga seorangsutradara di masa itu, bernamaVittalacharya. Dalamsemua film-
filmnya, yang belakangan, Kantha Raotampilsebagaipahlawan. Dan Kantha Rao ini,
pahlawandalam film itu, kebetulanberkunjungkesuatutempatbernamaSullurpet di Distrik
Nellore, negara bagian Andhra Pradesh. Kantha Rao dan sayasedangberadadalam
event yang sama, dimana Kantha Rao adalahpembicaralainnya. Saya
secaralangsungmemberitahuandaapa yang iabagikandalampertemuanitu,
apasajapengalamannya, di hadapanpertemuanbanyak orang sore itu.

Kantha Rao berkata, “Swami membantusayadalambanyakcara. Bukanhanyasekedar
blessings saja! Beliau juga membantusayasecarafinansial.” Demikian yang dikatakan

oleh Kanta Rao. Dalam salah satuadegan shooting film,
ceritanyaiaharusberkelahidenganmusuhmenggunakanpedang - tak,
tak,merekaharusberkelahi! Dan tiba-tiba,

iadiharuskanuntukmelompatdarisatuperahukeperahulainnya. Jadi adaduaperahu di
sana. laharusbertarungdalamposisiberdiriketikaberada di  dalamperahu, dan
selanjutnyaiaharusmelompatkeperahulain.  Keseluruhan shooting itudilakukan  di
tengahlaut! Duaperahu di sana, satutempatiabertarung, dan
laluiaakanmelompatkeperahulain. Pertarunganmenggunakanpedang.
Tibasaatnyabagiiauntukharusmelompatantarperahu. Dan  melompatlahial ~ Akan
tetapibukannyamendarat di perahulain, iajustrujatuhdi tengahlaut yang dalam! Air laut!
Bisa sajaiatenggelam dan mati di sana juga.

Namun Kantha Rao menjelaskandalampertemuanpublikitu, bahwaadaduatangan yang
mengangkatnyakeatas dan keduatanganitutidakmembiarkannyatenggelam.
ladiangkatkeatasperahu, selamat dan aman. “Keduatangan yang
kuatitumengangkatkeseluruhan badan dan sayadiletakkan di perahulain. Dan
keduatanganitutiada lain adalah Bhagavan Sri Sathya Sai Baba.”



BelakanganketikaiaberkunjungkePrasanthi Nilayam, Swami berkata,
“Kamubertarungdengansangat baik, namunhendaknyakamu juga
mengetahuijarakantarakeduaperahuitu, sehinggasetelahbertarung,
kamubisagampangmeloncatkeperahulain. Akan tetapi, kamujustrujatuh di tengah!
Kamubisasajamatijikalau Aku tidakada disana. Apa yang mungkinakanterjadi pada
dirimusekarang?’ltulah yang dikatakan Swami. Mukjijatinidinarasikan oleh Kantha Rao
di ataspanggung.

Kemudiania juga berbagipengalamannya yang lain.
Suatuketikaiahendakmenikahkananakperempuannya dan
sianakakanbergabungdengankeluargamertuanya. Pada hari-H
saatanaknyaharuspergike Madras, Kantha Rao sedangada agenda shooting film di
sana juga. la sangat

sibukdengankegiatannyasehinggatidaksempatmendampingianakperempuannya. Jadi
lamemintaistrinya yang mendampingi dan mengantarkannyakekeluargamertua. Betul!
Dengankepatuhanterhadap sang suami, istri Kantha Rao
mendampingianakperempuannyadenganseluruhkotak dan perhiasan.

Sangat disayangkan, ketikamerekatiba di tempattujuan,
denganterkejutmerekamenemukanbahwabungkusanperhiasansudahhilang.
Sirnasamasekali! Seseorangtentunyatelahmencuribarangitu. Apa yang bisadilakukan!

Sang istrisegeramenghubungi Kantha Rao dan
memberitahukantentanghilangnyaperhiasan. lamenegursuaminya yang
tidakikutmendampingi dan sebaliknya Kantha Rao

malahmemarabhiistrinyatentangketeledorannya. Akhirnyasetelahargumenpanas  di
telepon, istri dan anakkembalilagike Bangalore. Sementaraitu, Kantha Rao juga
tibakembali di Bangalore.

Merekasemuanya duduk untukmendapatkan Darshan Swami. Secaraperlahan-lahan
Swami mendekati Kantha Rao. Saatituia duduk di barisankeempatsehinggaiatidak
punya kesempatanuntukmenyentuh kaki Swami. Oleh karenanya, yang
ialakukanadalahmeloncatdaribarisankeempat dan menjatuhkandirinya di hadapan kaki
Swami. Swami menegurnya di hadapan orang banyak. “Apakah kau kirainiadalah
shooting film? Bukankahitutindakan yang indisiplineruntukmeloncatsepertiitu?” Swami
memarahinya dan kemudianlamemanggilpasangansuami-istriitu dan memberikan
interview. Di dalamruangan interview, pasanganitumenangis dan memberitahukanapa
yang terjadi, yaitumerekakehilanganperhiasan.

Swami mendengarkandengansabar dan kemudianmemutartangan-Nya.
Denganputarantangan-Nya, Swami mematerialisasikanbungkusanperhiasan yang
hilangtadi. = Merekakehilangan  di  satutempat yang jauh; dan  Swami
mematerialisasikanbungkusanperhiasanitudi sini, sertakemudianbertanyakepada



Kantha Rao dan istrinya, “Cobabukabungkusanitu. Cek
apakahituperhiasanmilikmuataubukan!”

Istrimenjawab, “Swami, Swami! ltuadalahperhiasan kami!”

“‘Haan, bagus! Ambil. Be happy!”

Swami kitasanggupmematerialisasikanperhiasan yang hilang,
dibawakembalidalamkeadaansempurna. Iltulahbagaimana Bhagavan memberkati
Kantha Rao. Jadi dalam episode ini, kitatelahmendengartentangdua orang terkenal,
bhakta yang popular dan aktor film, Anjali Devi dan Kantha Rao.

Kita akanberjumpakembali lain waktu!



